PENDIDIKAN KEWARGANEGARAANPERSEKOLAHAN:

 STANDARISI DAN PEMBELAJARANNYA by Winarno, -
--
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAANPERSEKOLAHAN:
STANDARISIDAN PEMBELAJARANNYA
Oleh:Winarno
ProgramStudiPendidikanKewarganegaraan
JurusanPIPSFKIP UniversitasSebelasMaret(UNS)Surakarta
Abstrak
Thecontentstandardof civU:educationfar theekmentaryIeuJ andjuniorhiWIeuJ consist if
minimum alEriaIstmdminimum~ therearestandardompeimryandWsic0mpe-
tencyof civic edm:ationsubjecthdtshouldbestudiedby thestudenJs.The nRXtdtfinition of
containstandardistoarrttn[}?OtrriaJumif ~ Level,syllabi,andStudyImple-
mentationPlanning. 1he CivU: Educationlearningstandan theprocessstandardthdt is the
I8zrningprO<lS5thdtdoneinteracti'U/:y,inspirl1limalJy,jim, dWknging, moti'lltting tk student
tok actiWyfrUticipated,and alsogi'lX!enouwspacesfar theinitiati7l:,cr81ti'lity,and indepen-
dencyWsedanthetaknt,enthusiasm,andthestudentphysicalandpsycho/ugjra1decxJopment
Substanti'U/:y,theCivU:Education cantains,aaurding to thecontainstandardaresimilarwith
thesubjectcontainif theCivic Education 1xzsedan the2004OrrriDl1um. 7her~, theCi'li:
Educationteacherscanusethe2004CivU:Education OtrriaJumgpideinardertodeWopthe
mat£riaIsandtheschoolCivU:Education Learrrirg.
Kata kunci:PendidikanKewttr~aan, standarkompetensi,kompetensidastu,
KurikulumTmgkatSatuanPendidikan),silabus,rencanape/aksanaan
pembe/ajaran.
Pendahuluan
Setelahuji cobaKurikulum2004StandarKompetensi,duniapendidikandi
Indonesiakhususnyapadajenjangpendidikanmenengahkanmemulaibabakbaru
mengenais stempendidikanasional.Yaitudengandiperkenalkannyast ndar
nasionalpendidikansebagaikriteriaminimaltentangsistempendidikandiseluruh
wilayahukumNegaraKesatuanRepublikIndonesia.Standarnasionalpendidikan
berdasarkanU dang-undangNo 20tahun2003tentangSistemPendidikanNasional
meliputi8(delapan)standaryaitustandarisi,standarkompetensilulusan,standar
proses,standarpendidikdantenagakependidikan,standarsaranadanprasarana,
standarpengelolaan,standarpembiayaandanstandarpenilaian.
KetentuantentangstandarnasionalsebagaimanadalamUndang-undangNo
20tahun2003tersebutselanjutnyaterjabarkandalamPeraturanPemerintahNo
-- - -- -- -- --- - - --+.- -- --- - -- - --- -----+. - -- ----.------
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19tahun2005tentangStandarNasionalPendidikan.Dalamperaturantersebut
diuraikanmengenaikedelapanstandarnasionalyangpelaksanaannyamasih
membutuhkanperaturanpelaksanay ituPeraturanMenteriPendidikanNasional
(permendiknas).Sampaisaatini telahkeluarPermendiknasNo 22tahun2006
tentangStandarIsi(S1)untukPendidikanDasarclanMenengah,PermendiknasNo
23tahun2006tentangStandarKompentensiLulusan(SKL)clanPermendiknas
No 24tahun2006tentangPelaksanaanStandarIsi clanStandarKompentensi
Lulusan.
Yangberkaitandengankurikulumadalahstandarisikarenastandarisimemuat
kerangkadasarclanstrukturkurikulum,bebanbelajar,kurikulumtingkatsatuan
pendidikanclankalenderpendidikan/akademik(pasal5ayat2PPNo 19th2005).
Kedalamanmuatankurikulumpadasetiaptingkatpendidikandalamstandarisi
dituangkandalamkompetensi.Kompetensiini meliputistandarkompetensiclan
kompetensidasar.Standarkompetensiclankompetensidasarinimencakupberbagai
kompetensimatapelajaranataukelompokmatapelajaran.
SampaisaatinistatushukumKurikulum2004masihdalamwaf ujicobaclan
dilaksanakanbaiksecarapilotingproyekatausecarasukare1aolehsekolahKarena
itudenganditetapkannyaPermendiknasNo 22tahun2006tentangStandarIsi
(S1)makaKurikulum2004tidakakandiberlakukanlagi.Beberapakalangan
menyebutbahwasetelahujicobaKurikulum2004akanmunculKurikulum2006
atauKurikulum2004yangdisempumakan.U tukmasamendatangtidakadalagi
istilahKurikulumBerbasisKompetensi(KBK),Kurikulum2004,atauKurikulum
2006.Menurutperaturanperunclangany gberlakuakandikenaIadanyaKurikulum
TmgkatSatuanPendidikandisingkatKTSP.
KurikulumtingkatsatuanpendidikandisingkatKTSP adalahkurikulum
operasionalyangdisusunolehclandilaksanakandimasing-masingsatuanpendidikan.
KurikulumtingkatsatuanpendidikandisingkatKTSP disusunberdasarkanpada
standarisiclanstandarkompetensilulusansebagaistandarminimalpendidikan.
Dengandemikiankemungkinankanterjadiperbedaanmengenaiis darikurikulum
tingkatsatuanpendidikanKTSP yangdimilikiolehmasing-masingsekolah.Salah
satuisikompetensidalamstandarisiituadalahadanyastandarkompetensiclan
kompetensidasarPendidikanKewarganegaraany gdalamkurikulum2004
dikenalkandenganamaKewarganegaraan.
ParadigmaBaruPendidikanKewarganegaraandi Indonesia
Istilah"Kewarganegaraan"baikdalamKurikulum2004atau"Pendidikan
Kewarganegaraan"menurutStandarIsi dianggapsebagailahirnyakonsep
pendidikankewarganegaraan(avit:s~) dalamparadigmay ngbarudi Indo-
nesia.Dalamdraft-draftawalmunculnyaKurikulum2004yaitusejakdraft
kurikulum2001,2002clan2003,kurikulummengenaipendidikankewarganegaraan
- - -- - - -
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persekolahansudahdicobaootukdiupayakanmenujupendidikankewarganegaraan
dalamartiyangsebenamya.
Erareformasiekaranginitelahmembukaj lankearahterwujudnyap radigma
barupendidikankewarganegaraan.Sebe1umnyayaitudieraOrdeBarupendidikan
kewarganegaraankitadinamakanPendidikanPancasiladanKewarganegaraan
(pPKn)berdasarKurikulum1994danPMP berdasarKurikulum1984.Reformasi
ini telahmengadakanperubahandenganaspekyangmendasaryaitureorientasi
visidanmisi,revitalisasifungsidanperananhinggaretrukturisasikurikulumdan
materipelajaranpendidikankewarganegaraan.
Dalamsejarahnyapendidikankewarganegaraankitatelahmengalamibanyak
sekalipergantiandanperubahan.Padatahun1957munculdengannama
Kewarganegaraan.Tahoo1961berubahnamamenjadipelajaranCivics.Tahoo
1968bergantimenjadiKewargaanNegara.Tahoo1975berubahmenjadiPendidikan
MoralPancasila(pMP).Hinggapadakurikulum1984.Kurikulumtahoo1994
berubahkembalimenjadiPendidikanPancasiladanKewarganegaraan(pPKn).
Tahoo2004berubahdenganlabelbaruKewarganegaraanberdasarKurikulum2004
kemudianmenjadiPendidikanKewarganegaraan(pKn)berdasarkanStandarIsi.
Barangkalid antaramatapelajaranlainnyapelajaranpendidikankewarganegaraan
yangpalingseringmengalamiperubahan.Paraguruyangsebe1umnyamengajarkan
pelajaranPMP/ PPKn se1anjutnyaakanmulaimengajarkanPendidikan
Kewarganegaraanini.MerupakanpeluangsekaligustantanganbagiguruPKnootuk
mampumengembangkanpembelajaraninisehinggaberhasilsesuaidenganvisidan
misiyangdiembannya.
Paradigmabarupendidikankewarganegaraanberorientasipadaterbentuknya
masyarakatdemokratisataulebihdikenaldenganmasyarakatmadani(civilniety)
(MuchsonAR, 2003).Pendidikankewarganegaraanp radigmabaruberupaya
memberdayakanw rganegaramelaluiprosespendidikanagarmampuberperanserta
aktifdalamsistempemerintahanyangdemokratis.Pendidikandemokrasimenjadi
strategisdanmutlakbagiperwujudanmasyarakatdannegarademokrasi.Hal ini
sejalandenganadagiumyangmenyatakanbahwademokrasidalamsuatunegara
hanyaakantumbuhsuburapabiladijagaolehwarganegarayangdemokratis.
Warganegarayangdemokratishanyabisadibentukmelaluipendidikandemokrasi.
KetentuandemikianbisadibacadalambagianpendahuluanbaikdalamKurikulum
2004KewarganegaraantaupoopadaStandarKompetensidanKompetensiDasar
PendidikanKewarganegaraansekarangini.
Visi bahwapendidikankewarganegaraanbertujuanmewujudkanmasyarakat
demokratismerupakanreaksiataskesalahanparadigmalamayangmasih
berlabelkanPendidikanPancasiladanKewarganegaraan(pPKn).PPKn sangat
menyolokdenganmisimewujudkansikaptoleransi,tenggangrasa,memelihara
persatuankesatuan,tidakmemaksakanpendapat,menghargai, danlain-lainyang
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dirasionalkandemikepentinganstabilitaspolitikuntukmendukungpembangunan
nasional.PPKn masaitusesungguhnyamerupakanpendidikankewarganegaraan
yangberfungsiebagailatpenguasauntukmelanggengkanekuasaan.Berdasar
ini ridaklahanehbilamunculpenilaianbahwaPPKn merupakanpelajaranyang
bersifatpolitisdaripadaakademis.Akibatlebihlanjutmatapelajaranini
terdeskreditkandanridakdiminatisiswa.
Pendidikankewarganegaraanparadigmab rumemilikimisimembentuk"warga
negarayangbaik"(goodciJizenship)yangnampaknyamisinisarnapuladengan
pendidikankewarganegaraansebe1umnya.N munkonsepwarganegarayangbaik
tentulahberbedapemahamannya.M salaluwarganegarayangbaikadalahwarga
negarayangtundukdanpatuhpadakepentingankekuasaan,yangtidak"neko-
neko"terhadapemerintahdansiapmendukungpembangunan.Jadidisesuaikan
dengantafsirpenguasanegara.Sekarangini misipendidikankewarganegaraan
paradigmab ruadalahmenciptakankompetensisisv..-aagarmampuberperanaktif
danbertanggungjawabbagikelangsunganpemerintahandemokratismelalui
pengembanganpengetahuan,karakterdanketrampilankewarganegaraan.Ini1ah
misidaripendidikankewarganegaraan.
Sejalandenganvisidanmisitersebut,pendidikankewarganegaraanparadigma
barumemerlukanrestrukturisasikurikulumdanmateripengajarannya.Padamasa
sebelumnyaPPKn seakanridakmemilikivitalitas,tiadaberdayadanridakdapat
berfungsibaikdalammeningkatkankompetensikewarganegaraanp rapesertadidik.
Parasiswatidakbanyakmenyukaipelajarani i bahkanmerasakanbosan.Para
gurusendiriidakjarangbingungdenganpembelajaranya gdilakukankarenaridak
mantapnyarah,tujuandanisi matapelajaranPPKn. Salahsatukelemahan
mendasardariPPKnadalahmateriyangdiajarkanridakmemilikibatangkeilmuan
yangjelas.Materiyangdiajarkanbukanilmutetapinitaisepertikeadilan,kejujuran,
gotongroyong,dansebagainya.Makayangterjadi,PPKnbukanlahpelajaranyang
bersifatilmiah,ataulemahdalamhal keilmuannya.Hal demikianjustru
menyusahkanparaguruyangmengajarkandansisv..-ayangmenerimanya.L yaknya
sebuahpelajaranmakaseharusnyamemilikilandasanilmuyangmapan.
Restrukturisasimaterimerupakanbagianyangpentingbahkanumumnya
dianggapterpentingdalampembaharuankurikulum.Pendidikankewarganegaraan
paradigmab rumemilikiperubahandalamhalmuatanmateriyangakandiajarkan.
Sebagaimanaumumnyapendidikankewarganegaraanm kamaterinyabersumber
darilmupolitikyaitupadabagiandemokrasipolitik.Adanyamateriyangbersumber
daribatangkeilmuanyanglainmuaranyatetapkearahdemokrasipolitik.Dengan
demikianpelajarani inantinyakanmemilikibatangilmuyangjelas.Pendidikan
kewarganegaraanparadigmabarudalamrestrukturisasikurikulumtetap
mendasarkanpadastandarkelayakanmateriyangbersifatuniversalyangintinya
relevandengandanridakbertentangandengansistemdemokrasi.
26 Winarno, PendidikanKewarganegaraanPersekolahan:SundarIsidanPembdajarannya
Kurikulum2004ataupunKurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP)yang
nantinya kanberlakusecarakonseptualtetapmerupakankurikulumyang
berbasiskanpadakompetensipesertadidikmeskipuntidakdinamakandenganistilah
KurikulumBerbasisKompetensi(KBK).Kurikuluminibercirikanpadakompetensi
clandesentralisasi.Hubungannyadenganmateriadalahpenekanantidaklagikepada
materitetapipadabasiskompetensi.Secarasederhanaguruhendaknyamulaidengan
pertanyaanbukandari "apayangperlusayaberikankesiswa"tetapi" apayang
dapatdilakukansiswa".Denganbasiskompetensiinimakapembelajaranterpusat
padakegiatansiswa.Olehkarenaitu gurutidakharusmemasukkanmateri
sebanyak-bany.dmyakarenapengetahuansebanyakpapuntidakakanbermakna
bilasiswasendiritidakmelakukannnya.Prinsipbelajar4(empat)pilarpendidikan
- lm:rningtoknow, karning todo, karning tore, karning to li'reto[f1/x!r-menjadi acuan
dalampembelajaran.Semakinbanyakmateripelajarandiibaratkanakansemakin
banyak"sampah"yangdimasukkanataudikenaldenganistilah"~in ~
ad;", masuksampahkeluarsampah.
PendidikanKewarganegaraanp radigmab rudicirikandenganadanyaPraktik
BelajarK.ewarganegaraany itusuatuinovasipembelajaranyangdirancanguntuk
membantupesertadidikmemahamiteorikewarganegaraanmelaluipengalaman
belajarpraktik-empirik.Denganaclanyapraktik,siswadiberikanlatihanuntuk
belajarsecarakontekstual.PraktikBelajarKewarganegaraanini menjadikekuatan
clankeunggulandariKewarganegaraansehinggadiharapkanmenjadimatapelajaran
yangmenarikclanberwibawa.PraktikBelajarKewarganegaraandilakukandengan
metodepembelajaranberbasiskompetensi.Karenaitudenganmateriyanghanya
sedikitsesuaidengankurikulumberbasiskompetensipendidikankewarganegaraan
makagurutidakperlutakutuntukkehabisanmateriataumasihtersisawaktuyang
banyak.Hal ini berbedamanakalamengajarkanPPKn dimanagurumungkin
mengalamikehabisanwaktu,awIatdmaJEri,atau"kehabisanbahanajar"manakala
harusmengajarkanbabtentangkejujuran.
Perubahankearahparadigmab rupendidikankewarganegaraaninihendaknya
diikutidenganperubahanclanpersiapanmutlakdariparapengembangkhususnya
paraguruyangakanmengajarkanPendidikanKewarganegaraan.Tidakjarang
perubahanini belumsiapataubelumsepenuhnyadiikutidenganperubahan
paradigmap ragurudalamhalmensikapielajaranPendidikanKewarganegaraan
itusendirimaupundalampelaksanaanpembelajarannnya.Ad beberapakesalahan
panclanganyangmunculdalammensikapierubahanpendidikankewarganegaraan
ini,antaralain:
1. PanclanganbahwapelajaranPendidikanKewarganegaraanyangbaruinitidak
lebihdaripelajaranKewarganegaraanmasalaluataukitakembalipadamata
pelajaranKewarganegaraan,Gzi:s,atauKewargaanNegaradi tahun1960-an.
Panclanganini nampaksimplistisataumenyederhanakansajakarenaterpaku
hanyapadaistilahsemata.Visiclanmisipendidikankewarganegaraanparadigma
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baruada1ahjelasyaitumewujudkanmasyarakatdemokratismeIaluipendidikan
untukmendukungtetapterjaganyaNegaraKesatuanRepublikIndonesiayang
demokratis.Konsep"demokrasi"menjadikatakuncidalampelajarani i.Hal
ini berbedadenganpendidikankewarganegaraanmasalaluyanglebih
menekankanpadapengetahuansebagaiwarganegara.
2. PandanganbahwapelajaranPendidikanKewarganegaraanbaruadalah
gabungansajadaripelajaranPPKndanpelajaranTataNegarayangdiajarkan
padasekolah-sekolahmenengahtasekaliguspulaporsipelajaranTataNegara
mendapattempatyanglebihpadapelajaranbaruini.
Pandangandemikianmengkaburkanlandasankeilmuandaripendidikan
kewarganegaraanp radigmab ru.Denganberlandaskanpadademokrasipolitik
makapelajarani imenitikberatkanpadapembentukanpengetahuan,karakter
danketrampilankewarganegaraangarmenjadiwarganegarayangkritisdan
partisipatifdalamsistempolitikdemokrasid Indonesia.PelajaranPPKndan
TataNegaratidakmengarahpadapembentukankompetensikewarganegaraan
sebagaimanayangdiharapkanpendidikankewarganegaraanp daumumnya.
PPKn menitikberatkanpadapendidikanilaimoralyangserbaPancasila
sedangkanTataNegarabersumberkanpadahukumyangsekedarkognitif.
Barangkalipendidikannilaidanhukumada1ahpentingtetapiitubukanmisi
utamadaripendidikankewarganegaraan.
3. PandanganbahwadenganpelajaranPendidikanKewarganegaraanb ruakan
semakinmudahdanenakdalammengajarkankarenalebihbanyakmateri
sehinggatidakakankehabisanmaterisebagaimanadalammengajarkanPPKn
PandangandemikianmenafIkanbasiskompetensiyangmerupakanciridari
kurikulumberbasiskompetensi,termasukpendidikankewarganegaraan
paradigmabaru.Denganpandangandemikianjustruakanmengembalikan
kurikulumpadabasismateri.K.elemahanPPKn masalaluada1ahmaterinya
yangterlaluar:erIo:1d,tumpangtindih,banyakha1yangharusdiajarkandan
kurangilmiahsehinggamembebanis swa.PendidikanKewarganegaraan
paradigmab ruberupayauntukmemperbaikidengancaramenyederhanakan
materi,memperjelasndasankeilmuannyad nmenekankanpadakompetensi
siswa.MengajarkanPKntidakdenganmenyampaikansebanyakmungkinmateri
pelajarantetapimembelajarkansiswadenganprinsipImrningbydoing(belajar
sambi!melakukan).Menyampaikanmateribanyakhanyakanmembebanisiswa
clanyangterjadidiibaratkansepertimemasukkan"sampah"akanke1uar
"sampah"pulayangtentusajatidakberguna.Olehkarenaitualokasiwaktu
yangbanyakdenganhanyamateriyangcukupdapatdilakukandengan
memperbanyakPraktikBelajarKewarganegaraan
--
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StandarIsi Pendidikan KewarganegaraanPersekolahan
Pasal1PermendiknasNo 22tahun2006menyatakanbahwaStandarIsiuntuk
satuanPendidikanDasarclanMenengahyangselanjutnyadisebutStandarIsi (S1)
mencakuplingkupmateriminimalclantingkatkompetensiminimaluntukmencapai
kompetensilulusanminimalpadajenjangclanjenispendidikantertentu.Lingkup
materiminimalberisisejumlahmateribesertaaspek-aspeknyadal mmatapelajaran.
Komponenkompetensiminimaldalamstandarisimencakupstandarkompetensi
clankompetensidasarataudikenaldengansingkatan(SK-KD).
Sedangkanistilahpendidikankewarganegaraanpersekolahanyangdimaksud
adalahpendidikankewarganegaraand lamstatusnyasebagaimatapelajarandi
Sekolah.Pendidikankewarganegaraansendirisecaradalampraksispendidikandi
Indonesiamemiliki5status(UdinS,2003).Yaitusebagaiberikut;Ptrtama,sebagai
matapelajarandisekolah.Kidua,sebagaimatakuliahdiperguruantinggi.Ketiga,
sebagaisalahsatucabangpendidikandisiplinilmupengetahuansosialdalam
kerangkaprogrampendidikanguru Kim1p:tt,sebagaiprogrampendidikanpolitik
yangdikemasdalambentukPenataranPedomanPenghayatanclanPengamalan
Pancasila(penataranP4)atausejenisnyayangpemahdikdolaolehPemerintah
sebagaisuatucrashprogram.KJima,sebagaikerangkakonseptualdalambentuk
pemikiranindividualclankelompokpakarterkait,yangdikembangkansebagai
landasanclankerangkaberpikirmengenaipendidikankewarganegaraandalamsta-
tusperta-ma,kedua,ketiga,clankeempat.
SecarasubtansialisidaristandarkompetensiclankompetensidasarPendidikan
Kewarganegaraansekarangini ridakberbedadenganisi dariKewarganegaraan
menurutKurikulum2004.BiladibandingkanmakasesungguhnyaisidariPendidikan
Kewarganegaraanyangbarumerupakanpenyempurnaand risiKewarganegaraan
berdasarKurikulum2004.Meskipundemikiankurikulumyangberlakuininantinya
tidakdapatdikatakansebagaiKurikulum2004YangdisempurnakanatauKurikulum
2006.Kurikulumsebagaipenjabarandaristandarkompetensiclankompetensidasar
ini adalahKurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP)yanK.disusun-clan
dilaksanakanolehtiap-tiapsatuanpendidikan.KTSP mengenaiPendidikan
KewarganegaraandisusunberdasarStandarIsi (SK-KD) Pendidikan
Kewarganegaraansebagaistandarminimalyangberartibisadikembangkanlagi
olehtiapsatuanpendidikan.
DalamnaskahlampiranPermendiknasNo 22tahun2006tentangStandarIsi
disebutkanbahwamatapdajaranPendidikanKewarganegaraanmerupakanmata
pdajaranyangmemfokuskanpadapembentukanwarganegarayangmemahamiclan
mampumdaksanakanhak-hakclankewajibannyauntukmenjadiwarganegaraIn-
donesiayangcerdas,terampil,clanberkarakteryangdiamanatkanolehPancasila
clanDUD 1945.SedangkannunusandalamnaskahKurikulum2004menyatakan
bahwaKewarganegaraan(Citizemhip)merupakanmatapelajaranyangmemfokuskan
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padapembentukandiriyangberagamdarisegiagama,sosio-kultural,bahasa,usia,
clansukubangsauntukmenjadiwarganegaraIndonesiayangcerdas,terampil,clan
berkarakteryangdiamanatkanolehPancasilaclanUUD 1945.
TujuandaripelajaranPendidikanKewarganegaraandalahagarpesertadidik
memilikikemampuansebagaiberikut:
1. Berpikir secarakritis, rasional,dankreatif dalammenanggapiisu
kewarganegaraan
2. Berpartisipasisecaraktifclanbertanggungjawab,clanbertindaksecaracerdas
dalamkegiatanberrnasyarakat,berbangsa,clanbernegara,sertaanti-korupsi
3. Berkembangsecarapositifclandemokratisuntukmembentukdiriberdasarkan
karakter-karaktermasyarakatIndonesiagardapathidupbersamadengan
bangsa-bangsalainnya
4. Berinteraksidenganbangsa-bangsalaindalampercaturanduniasecaral ngsung
atautidaklangsungdenganmemanfaatkanteknologiinformasiclankomunikasi.
Misi daripendidikankewarganegaraanpersekolahandewasaini dapat
disimpulkandariBagianPendahuluanpadanaskahStandarIsi matapelajaran
PendidikanKewarganegaraan.Misi dariPendidikanKewarganegaraandapat
dirangkumsebagaiberikut;
1. sebagaipendidikanwawasankebangsaanyangberartipendidikanyang
menyiapkanpesertadidikagarmemilikipemahamanyangmendalamclan
komitmenyangkuatsertakonsistenterhadapprinsipclansemangatkebangsaan
dalamkehidupanberrnasyarakat,berbangsa,clanbernegaray ngberdasarkan
padaPancasilaclanUnclang-UnclangDasar1945.KonstitusiNegaraRepublik
Indonesia
2. sebagaipendidikandemokrasiyangberartipendidikanyangmenyiapkanpeserta
didikagarmemilikiclanmampumenjalankanhak-haksebagaiwarganegara
untukmenjalankanprinsip-prinsipdemokrasidalamkehidupanbermasyarakat,
berbangsa,clanbemegara
3. pendidikanyangmenyiapkanpesertadidikagarmenjadiwarganegarayang
memilikikesadaranbelanegara,penghargaanterhadaphakazasimanusia,
kemajemukanbangsa,pelestarianli gkunganhidup,tanggungjawabsosial,
ketaatanpadahukum,ketaatanmembayarpajak,sertasikapclanperilakuanti
korupsi,kolusi,clannepotisme .
Adapunruanglingkupmaterima,tapelajaranPendidikanKewarganegaraan
meliputiaspek-aspeksebagaiberikut:
1. PersatuandanKesatuanbmgsa,meliputi:Hiduprukundalamperbedaan,Cinta
lingkungan,KebanggaansebagaibangsaIndonesia,SumpahPemuda,Keutuhan
NegaraKesatuanRepublikIndonesia,Partisipasidalampembelaannegara,
SikappositifterhadapNegaraKesatuanRepublikIndonesia,Keterbukaanclan
jaminankeadi1an
-- -
---
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2. Nurma,bukumdanperaturan,meliputi:TertibdaIamkehidupankeluarga,Tata
tertibdi sekolah,Normayangberlakudi masyarakat,Peraturan-peraturan
daerah,Norma-normadalamkehidupanberbangsaclanbernegara,Sistim
hukumdanperadilannasional,Hukumdanperadilani ternasional
3. Haleasasimanusiameliputi:Hakdankewajibananak,Hak dankewajiban
anggotamasyarakat,InstrumenasionaldaninternasionalHAM, Pemajuan,
penghormatandanperlindunganHAM
4. &butubmwargtnegmteliputi:Hidupgotongroyong,Hargadirisebagaiwarga
masyarakat,Kebebasanberorganisasi,Kemerdekaanmengeluarkanpendapat,
Menghargaikeputusanbersama,Prestasidiri , Persamaankedudukanwarga
negara
5. KonstitusiNegarameliputi:Proklamasikemerdekaanclankonstitusiyang
pertama,Konstitusi-konstitusiyangpernahdigunakandi Indonesia,Hubungan
dasarnegaradengankonstitusi
6. KekuasandanPolitik,meliputi:Pemerintahandesadankecamatan,Pemerintahan
daerahdanotonomi,Pemerintahpusat,Demokrasidansistempolitik,Budaya
politik,Budayademokrasimenujumasyarakatmadani,Sistempemerintahan,
Persdalammasyarakatdemokrasi
7. Pam:asilameliputi:kedudukanPancasilasebagaidasarnegaraclanideologi
negara,ProsesperumusanPancasilasebagaidasarnegara,Pengamalannilai-
nilaiPancasiladalamkehidupansehari-hari,Pancasilasebagaiideologiterbuka.
8. GlobaJisasimeliputi:Globalisasid lingkungannya,PolitikluarnegeriIndone-
siadieraglobalisasi,Dampakglobalisasi,Hubungani temasionaldanorganisasi
intemasional,danMengevaluasiglobalisasi.
Ruanglingkupmateriselanjutnyadituangkandandijabarkandalamrumusan
StandarKompetensiclanKompetensiDasar(SK-KD)matapelajaranPendidikan
Kewarganegaraanmenurutjenjang, tingkatclansemester.Hal ini dapatberarti
bahwasuatulingkupmateriPendidikanKewarganegaraankanterdapatdalam
semuajenjangpendidikanyaituSD,SMPclanSMAnamundenganrumusanstandar
kompetensidankompetensidasaryangberbeda.Misalnya,lingkupmaterimengenai
PancasilaakanterdapatbaikpadajenjangSD,SMP danSMA denganrumusan
SK-KD yangberbeda.StandarKompetensidanKompetensiDasar(SK-KD)
sebagaistandarisimatapelajaranPendidikanKewarganegaraanjenjangSD,SMP,
SMA danSMK terdapatdalamlampiranPermendiknasNO22tahun2006.
BerdasarkanstandarisimakamatapelajaranPendidikanKewarganegaraanini
nantinyakanberlakupadajenjangSekolahDasar(SD)clanMI, SekolahMenengah
Pertama(SMP)danMTs,SekolahMenengahAtas(SMA)danMA sertajenjang
SekolahMenengahKejuruan(SMK)clanMAK. Hal demikianberbedadengan
Kurikulum2004yangmemberlakukanPendidikanKewarganegaraandi SDclan
SMPsebagaibagiandaripengetahuansosialdengannamamatapelajaranPendidikan
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Kewarganegaraand PengetahuanSosial(pKPS).SedangkanpadajenjangSMKI
MAK diberlakukanmatadiklatKewarganegaraancl Sejarah.
PengembanganMateri dan Pembelajaran
Secarasubtantif,sesungguhnyarumusanstandarkompetensiclankompetensi
dasarPendidikanKewarganegaraanmengandungdidalamnyamateriesensial.
Misalkanrumusankompetensidasarkelasvn semester1yangberbunyi"
menjela~kanhakekatnorma,kebiasaan,adatistiadat,peraturanyangbrelakudu
masyarakat"berisimateriesensialtentangnorma.KompetensidasarkelasX se-
mester1yangberbunyi"mendeskripsikanh kekatbangsaclanunsurterbentuknya
negara" mengandungmateriesensialtentanghakekatbangsadanunsur-unsur
terbentuknyanegara.Karenarumusankompetensidasarmerupakankretariamini-
malmakamateriyangtersirattersebutmerupakanmateriminimalyangselanjutnya
perludikembangkan.
Penjabaranstandarkompetensidankompetensidasardilakukandengan
menyusunKurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP).Secaraumumkomponen
dalamKurikulumTingkatSatuanPendidikan(KTSP)terdiriatas;
a. Visi,Misi,danTujuanPendidikanTmgkatSatuanPendidikan
b. StrukturclanMuatanKTSP
c. KalenderPendidikan
d. Silabus
e. RencanaP'"bha.naanpembelajaran(RPP)
Yangberhubungandenganmasalahpengembanganmateridanrancangan
pembelajarannyaad lahkomponensilabusclanrencanapelaksanaanpembelajaran
(RPP).Dalamsilabusinilahtermuatmateripokoksertastrategipembelajaranyang
akandilaksanakandi kelas.DengandemikiankemampuanguruPKn dalam
membuatsilabussekaligusmenggambarkankemampuanguruPKn dalam
mengidentifikasimateriberdasarkanstandarkompetensiclankompetensidasar
PendidikanKewarganegaraan.Komponensilabusmemuatantaralain;identifikasi,
standarkompetensi,kompetensidasar,materipokok,pengalamanbelajar,indikator,
peniJai:m,alokasiwaktuclansumber/bahanlalat.
Kemampuangurudalamkaitannyadenganmateriadalahkemampuan
mengidentifikasimateri,bukanmembuatmateriolehkarenamateriesensial
sebenarnyasudahterkandungdalamkompetensidasar.Dalamrangka
mengidentifikasimateri, beberapahalyangperludiperhatikantaralain:
a. tingkatperkembangan£isik,intelektual,emosional,sosial,clanspritualpeseIta
didik
b. kebermanfaatanb gipesertadidik
c. strukturkeilmuan
--- --
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d. kedalarnandankeluasanmateri
e. relevansidengankebutuhanpesertadidikclanttlntutanlingkungan
f. alokasiwaktu
Dalamstandarisi PendidikanKewarganegaraan, spekmateriyangakan
dipelajarimungkinsarnauntukjenjangSD,SMPatauSMA,misalmateritentang
Pancasila.Namunperludiperhatikanbenarumusanstandarkompetensiclan
kompetensidasarjenjangclantingkatpendidikandarimateritersebut.Olehkarena
ituguruPKn SMA seyogyanyaperlumelihatstandarkompetensiclankompetensi
dasarPendidikanKewarganegaraanjenjangSDclanSMP.Haliniuntukmengetahui
keseluruhanstandarkompetensiclankompetensidasardarilingkupmateriyang
bersangkutan.Dengandemikianguruakanmampumemilih,memilahdan
menentukankeluasansertakedalamanmateri.Materiyangdiidentifikasitidakakan
tumpangtindihdenganjenjanglain, tidakterjadiduplikasimaterisertaakan
menghasilkankeruntutanmateri.
Berikutinicontohdarikeseluruhanstandarkompetensiuntuklingkupmateri
tentangPancasila:
a. Menampilkannilai-nilaiPancasila
b. Menghargainilai-nilaijuangdalamprosesperumusanPancasilasebagaiDasar
Negara
c. Menampilkanperilakuyangsesuaidenganilai-nilaiPancasila
d. MenampilkansikappositifterhadapPancasilasebagaiideologiterbuka
Masing-masingstandarkompetensitersebutmemilikisejumlahkompetensi
dasaryangharusdipcrhatikanpulaolehguruPKn selakupengembangsilabus.
Rancangankegiatanpembelajarany gakandilakukansecaranormatifdisusun
berdasarkanpadastandarproses.Standarprosesadalahstandarnasionalpendidikan
yangberkaitandenganpelaksanaanpembelajaranpadasatusatuanpendidikanuntuk
mencapaistandarkompetensilulusan.Standarprosesapabilamengacupadapasal
19PPNo 19tahun2005menunjukpadaprosespembelajaranyangdiselenggarakan
olehtiapsatuanpendidikan.Prosespembe1ajarandilakukansecarainteraktif,
inspiratif,menyenangkan,menantang,memotivasipesertadidikuntukberpartisipasi
aktif,sertamemberikanruangyangcukupbagiprakarsa,kreativitas,dan
kemandiriansesuaidenganbakat,minat,clanperkembangan!isikpsikologispeserta
didik.
SilabusclanRencanaPelaksanaanpembelajaran(RPP)merupakanrancangan
pembelajaran.SilabusdikembangkandariKurikulumTingkatSatuanPendidikan
(KTSP)sedangkanRPP merupakanjabaranoperasionaldarisilabusyangnantinya
dilaksanakangurudike1as.Perencanaanprosespembelajaranmeliputisilabusclan
rencanapelaksanaanpembelajaranyangmemuatsekurang-kurangnyatujuan
pembelajaran,materiajar,metodepengajaran,sumberbelajar,clanpeni1aianhasil
belajar.
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Dalambentukpraksisnya,rancanganpembelajaranyangakandilakukanoleh
guruclansiswatergambardi komponenpengalamanbelajarpadasilabusdan
komponenmetodemengajarpadaRPP. Guru PKn dapatmerancang
pembelajarannyadenganberpedomanpadapengalamanpembelajarandanmetode
mengajaryangtelahdisusun.
PembelajarandalamPendidikanKewarganegaraanmasihdapatdilakukan
denganmengacupadarambu-rambupembelajaranKewarganegaraanmenurut
Kurikulum2004olehkarenasecarasubtantifPendidikanKewarganegaraany g
baruini tetapmenggtmakankonsep embelajaranberbasiskompetensi.Berdasar
Kurikulum2004pembelajarand lammatapelajaranKewarganegaraanmerupakan
prosesdanupayadenganmenggunakanpendekatanbelajarkontekstualuntuk
mengembangkand meningkatkankecerdasan,keterampilan,dankarakterwarga
negaraIndonesia.Pendekatanbelajarkontekstualdapatdiwujudkanantaralain
denganmetode-metode:(1)kooperatif,(2)penemuan,(3)inkuiri,(4)interaktif,
(5)eksploratif,(6)berpikirkritis,dan(7)pemecahanmasalah.Metode-metodeini
merupakankharakteristikdalampembelajaranKewarganegaraan.
Metodekooperatifdaninteraktifadalahpembelajaranyangmenerapkan
prinsipbekerjasama.Bekerjasamaantarsiswa,kerjasamasiswadenganguru,siswa
dengantokohmasyarakat,dansiswadenganlingkunganbelajarlain.Dengan
bekerjasamamakaakanterjadinteraksiyangintenssekaligusmenumbuhkan
pembelajaranyangpartisitorik.
Berfikirkritispadahakekatnyamengembangkanunsurpemikiranrasionaldan
empirisberdasarpengetahuanilmiah.Pemikirankritisadalahantidogmatisdan
propagandasertakebalikandaripemikirantradisional.Denganberfikirkritismaka
dapatmenemukankebenaransecaraobyektif,beranimengkritisipelbagaiketidak
beresandi masyarakat, mampumenunjukkankelemahan-kelemahansel jutnya
sebagaibahaninformasiuntukmengambiltindakanrasionaldalambersikapterhadap
sesuatu.Berpikirkritismerupakanrekasiatasberftkirtardisionalyangcenderung
menutup-nutupirealitas, hanyauntukmendukungstatusquosertakelestarian
kekuasaanyangada.
Metodekplorasi,penemuan,peIIlt'Cahanmasalahdaninkuripadahakeketnya
merupakanmetodebelajaryangmenerapkanpendekatanilmiah(theapp/it:ationif
the5Iientificmethods) dalamrangkamencari,menemukandanmengatasimasalah.
Metodeini sangatmenunjangpembentukansikapsiswauntukpekaterhadap
permasalahandi masyarakat.
Metode-metodep mbelajarantersebutdapatdilaksanakansecarabervariasi
di dalamataudi luarkelasdenganmemperhatikanketersediaansumber-sumber
belajar.Gurudenganpersetujuankepalasekolahselaindapatmembawasiswa
menemuitokohmasyarakatdanpejabatsetempat,jugadapatmengundangtokoh
masyarakatdanpejabatsetempatkesekolahuntukmemberikani formasiyang
relevandenganmateriyangdibahasdalamkegiatanpembelajaran.
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ModelpembelajaranlainyangsekarangdikembangkandalamPendidikan
KewarganegaraandalahPraktikBelajarKewarganegaraan(PBK).PraktikBelajar
Kewarganegaraan(PBK)adalahsuatuimYutmpemhe/ajaranyangdirancanguntuk
11'1e111bm1ufX!!Utadidikmemahamitroriktwar~aan mJa/uipengalamanbe/ajarpraktik-
empirik.Denganadanyapraktik,siswadiberikanlatihanuntukbelajarsecara
kontekstual.
PBK untukKelasI, II, clanIII dilakukandenganpenyelenggaraanpermainan
dansimulasiyangmenarik,merangsangprosesberpikir,membiasakanu tuk
bersikapclanberbuatsesuatuyangbaik,clanmengembangkansikap ositifterhadap
lingkungannya.
PBK untukKelasIV, V, danVI dilakukandenganmembuatkarangan,
menganalisisuatuisuataukasusyangdikutipolehgurudarikoranclanmajalah,
clanmembuatlaporantertulistentangsuatukegiatanatauperistiwa.
PBK untukKelasVII, VIII, clanIX dilakukandengan:(1)mengidentifikasi
masalah,(2)mengumpulkanclanmengevaluasiinformasiberkaitandenganmasalah,
(3) mengujidan mengevaluasipemecahanmasalah,(4) memilih atau
mengembangkanlternatifpemecahanmasalahyangdirekomendasikan,(5)
mengembangkanre canatindakan,clan(6)mengevaluasipelaksanaanti dakan.
PBKuntukKelasX,XI,XII SMAclanMA dilakukandenganmengaplikasikan
metode-metodeilmiah(theapplicationfthescientifU:methods)epenimetode
pemecahanmasalah(p-d?lemdvingmethal)clanmetodeinkuiri(inquirymethal).
Langkah-Iangkahmetodepemecahanmasalahyaitusebagaiberikut:(1)
merumuskanmasalah,(2)membuatkerangkauntukpemecahanmasalah,(3)
menentukansumberdata,(4)mencaridata,(5)menaksirkelayakandata,(6)
memilahclanmemasukandatakedalamkerangka,(7)meringkasclanmelakukan
verifikasidata,(9)mengamatihubungan,antardata,(10)menafsirkandata,(11)
menyimpulkanhasilpenafsiran,clan(12)mengkomunikasikanh silpemecahan
masalah.
Langkah-Iangkahmetodeinkuiriyaitusebagaiberikut:(1)membuatfokus
untukinkuiri,(2)menyajikanmasalah,(3)merumuskankemungkinanpenyelesaian,
(4)mengumpulkandata,(5)menilaipenyelesaianyangdiajukan,dan(6)
merumuskankesimpulan.
Antarametodepemecahanmasalah(problemsolvingmethod),metodeinkuiri
(mquirimethod)maupunmetodepenemuan(discovery)sesungguhnyamemiliki
ani sejiwayaitusebagaisuatukegiatanataucarabelajaryangbersifatmencari
secaralogis,kritis,analisismenujukesimpulanyangmeyakinkan.Problemsolving
merupakankegiatanmencarisuatumasalahsecararasional.Titik beratpada
terpecahkannyam salahtersebutsecararasional,ogisclantepat.Dalaminkuiri
siswamencarisesuatusampaitingkatanyakin(belief)didukungolehfakta,
interpretasi,analisisclanpembuktianbahkansampaipadaaltematifpemecahan
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masalah.Sedangkandalamdiscoverysiswamencarisesuatusampaimenemukan
clanbiasanyahanyaadasatuobjeksajayangdicari.
Apabiladilihatdaritingkatuntutankemampuanberfikirclanpenguasaan
konsepsertateorimakametodeinkuiriadalahleveltertinggi,kemudiandibawahnya
problemsolvingclanselanjutnyadiscovery.Karenadiscoverytermasukpuladalam
metodeilmiahmakaPraktik.BelajarKewarganegaraandapatpuladilakukandengan
menggunakanmetodeini.
HasilakhirdariPraktikBelajarKewarganegaraandalahportofolio(portfo-
lio)hasilbelajaryangberuparencanaclantindakanyatayangditayangkanoleh
setiapindividuataukelompokclandinilaisecaraperiodikmelaluisuatukompetisi
interaktif-argumentatifp datingkatkelas,sekolah,daerahsetempat,clannasional.
Pesertadidikkemudiandiberikansertifikatkeberhasilandalammengikutikegiatan
praktik tersebut. Dalampelaksanaanpembelajarannya,Praktik Belajar
Kewarganegaraaninisecarakomprehensifd wujudkandalamModelPembelajaran
BerbasisPortofolio(MPBP).
Penutup
Deskripsimengenaipendidikankewarganegaraansebagaimatapelajarandi
sekolahatauPendidikanKewarganegaraanPersekolahandiIndonesiasekarangini
terdapatnaskahlampirandariPermendiknasNo 22tahun2006tentangStandar
IsiuntukSatuanPendidikanDasarclanMenengah.Standarisimengenaipendidikan
kewarganegaraanuntuksatuanpendidikandasarclanmenengahselanjutnyaakan
menggantikanujicobaKurikulum2004matapelajaranKewarganegaraan.Isidari
standarisimencakuplingkupmateriminimalclankompetensiminimaldaritiap
satuanpendidikan.Kompetensiminimalmeliputistandarkompetensidan
kompetensidasarmenurutjenjang,tingkatclansemester.
Standarisidaripendidikankewarganegaraansecarasubtantiftidakberbeda
denganKurikulum2004Kewarganegaraancl merupakanpenyempurnaand ri
naskahKurikulum2004matapelajaranKewarganegaraan.Hal ini dapatdilihat
darirumusan-rumusanp dalatarbelakang,pengertian,tujuan,ruanglingkupmateri
clanstandarkompetensidaripendidikankewarganegaraanpersekolahan.Dengan
demikianpaduandariKurikulum2004matapelajaranKewarganegaraanmasih
dapatdigunakansebagaicuandalammengembangkanmateriataupembelajaran
PendidikanKewarganegaraan.Misalnyadalamhalpenyusunansilabus,rencana
pembelajaran,metodepembelajarandanpenilaianuntuk matapelajaran
Kewarganegaraan.
--
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